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Pesatnya laju perkembangan ussha peternakan ayam
ras pedaging, menimbulkan masalah pemasaran hasil pro-
duksi. Peternak kecil ¥tidek mampu bersaing dengan pe~
ternak besar dalam mendapatkan input dan memasarkan
output produksi.

Penelitian ini dilakukan di wilaysh Jakarta Selatan
pada tanggal 1 —~ 30 Mei 1984 dengan menggunakan metode
survey. Responden pebernak diambil secara 'purposive!
berdasarksn keterangsn pengurus koperasi, sedang peda-
gang pengumpul, pemotong dan pengecer diperoleh secara
purpesive pula berdasarkan keterangan peternak.

Tujuan penelitian ialash untuk (1) Mempelajari sa-
luran tataniaga, (2) Mempelajari fungsi dan struktur
biaya tataniags, (3) Mempelajari pembagian keuntungan
lembaga tataniaga dan (4) Mempelajari peranan koperasi.

Analisis data untuk saluran tataniaga dan biaya
tataniaga dilalkukan secara tabulasi dan deskriptif, se-—
dang penilaian keefisienan sistem tataniaga melalui per-
hitungan marjin dan biaya tataniaga serta nisbah satu
kilogram bobot hidup dengan biaya ransum dan bibit.

Hasil penelitisn menunjukkan 64.29 persen peternak
memiliki skala usaha 1 000 - 1 500 ekor, dengan rataan
lama-pemeliharaan-45-hari..

sum dengan lama pelihara lebih besar atau sama dengan
45 hari sebesar 2.09, sedang dibawah 45 hari sebesar
2.20. Berarti keefisienan penggunasn ransum meningkat
dengan meningkatnya lama pemeliharaan sampai batas ter-
tentu.

Sebanyak 57.14 persen peternak menjual ayamnya pada
pemberi modal, 35.%71 persen pada pengumpul bebas dan
7«14 persen di proses sendiri. Penjualan ayam peternak
berhubungan dengan cara peternak memperoleh modal.

Volume pembelian pengumpul sebesar 1 000 ekor tiap
pembelian. Harga pembelian ditentuksn pengumpul berda-
sarkan harga pasar yaitu sebesar Rp 1 175/Kg bobot hi-
dup. Pembayaran pada peternsk dapat dilakukan secara
kontan maupun non kontan. Semua peternak mengatakan
tidak mengalami kesulitan dalam pembayaran tersebut.
Pengumpul akan mendistribusikan 1 000 ekor ayam terse-
but pada 10 prosesor. Rata-rata volume pembelian pro-
sesor 100 ekor tiap pembelian. Harge jual pada prose-

Keefisienan penggunasn —raf————



prosesor ditetapkan oleh pengumpul yaitu sebesar Rp 1 250

~ per kilogram bobot hidup. Bobot hidup yang diperhitung-

& #¥ Xan pengumpul pada prosesor adalsh hasil penimbangan pa-
da lokasi peternak stau sebelum proses pengangkutan.

Pelaksanaan fungsi~-fungsi tataniaga belum banyak
mengarah pada perbailkan mutu dan peningkatan kepuwasan
konsumen. Fungsi standardisasi dan ‘grading' belum di~
laksanakan, sedang fungsi informasi harga dilakukan se-
cara non formal dan tidak terorganisir.

Besarnya biaya tataniaga pedagang pengumpul 2.51
persen dari harages beli. Bisya tersebut terdiri dari
53.38 persen biayas pengangkutan, 26.67 persen biaya
burubh tetap dan 19.94 persen biaya penanggunga resiko.
Di tingkat pedageng pemotong/pengecer biayas tataniaga
sebesar 8.66 persen dari harga beli. Komponen bisaya
tataniaga terbesar adalah biaya pengangkutan dan buruh
tetap. .

Bagian harga petani . (farmer's share) sebesar 82.83
persen. Bagian tersebut belum memberikan keuntungarn
yang memadal bagi peternak karena tingginya biaya ran-
sum dan bibit snak ayam. Keuntungan yang diperoleh pe-
ternak diatas harga ransum dan bibit (income over feed
and chick cost) sebesar Rp 71/Kg bobot hidup.

"Market's share” terbesar terdapat pada tingkst pe-~
dagang pemotong/pengecer (11.73 %). Dengan biaya tataniaga
7.70 persen dari harga zkhir, pedagang pemotong/pengecer

a mendapat keuntungan sebesar 4.03 persen untuk dua kegiatan
pemotongan ayam dan pedagang pengecer. Pedagang pengum-
pul memiliki "market's share" sebesar 5.45 persen, biaya
tataniaga 2.0% persen dan keunfungen 3%.36 persen dari
harga akhir.. EKeuntungan pedagang pengumpul terlihat
besar dengan memperhatikan marjin dan biaya tataniaga,
gerta kegiatan yang dilakukan kedua lembaga tataniaga
tersebut terhadap produk yang sama.

Peranan koperasi dalam pengadaan sarana produksi
cukup lancar, meskipun belum mampu bersaing dalsm. . har-
ga dengan peternak besar. Kesulitan koperasi dalam pe-
ngadaan sarana produksi yang mudah dan murah dan pemasa-
ran, disebabkan belum berfungsinya organisasi-organisasi
koperasi yang bergerak dalam sistem perunggasan.

Dengan memperhatikan "farmer's share”, biaya tata-
niaga dan nisbah satu kilogram bobot hidup dengen biaya
ransum dan bibit, maka sistem tataniaga ayam ras pedaging
peternak anggota koperasi diksatskan belum efisien.
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